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ABSTRAK 

 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

flokulasi dari isolat bakteri yang memiliki kemampuan berasosiasi dengan partikel yang diisolasi dari 

sistem tambak udang yang dikelola secara intensif di Sulawesi Selatan. Isolat diperoleh dari penelitian 

sebelumnya yang disimpan sebagai koleksi Laboratorium Biologi Jurusan Biologi FMIPA UNM. 

Penelitian ini dilakukan dengan menumbuhkan isolat bakteri flokulan pada medium Nutrient Agar (NA). 

Isolat bakteri yang tumbuh kemudian dipindahkan pada medium Nutrient Broth (NB) dan dishaker 

selama 3x24 jam dengan kecepatan 125 rpm selanjutnya disentrifugasi untuk memperoleh supernatannya. 

Supernatan yang terbentuk kemudian dianalisis aktivitas flokulasinya dengan menggunakan kaolin clay. 

Optical density (OD) diukur dengan spectrophotometer pada panjang gelombang 550 nm. Berdasarkan uji 

aktivitas flokulasi pada 29 isolat bakteri yang digunakan, diketahui bahwa ada 5 isolat bakteri yang 

memiliki kemampuan aktivitas flokulasi tinggi yaitu isolat 3, isolat 11, isolat 13, isolat 14 dan isolat 20.  

Kata kunci : Isolat bakteri berassosiasi partikel, aktivitas flokulasi,  kaolin clay 

 

ABSTRACT 

This study is a descriptive experiment which aims to know the flocculating activities  which 

particle-associated bacterial isolates from intensively shrimp ponds in South Sulawesi. Bacterial isolates 

collection of  Biology lab, Faculty of  Math and Natural Sciences, UNM. This study used flocculating 

medium as growth medium for bacteria growth   e.g. Nutrient agar (NA)  then inoculated into Nutrient 

broth (NB) and incubated in 3 x 24 hours in shaker with 125 rpm. After 72 hours incubation then 

harvested by centrifugation prosesses to obtain supernatant.  Supernatant products were measured their 

flocculating activities by using caolin clay test , optical density (OD) by using Spectrophotometer with 

wavelength 550 nm. Based on flocculating activities, there were 5 isolates of 29 bacterial isolates which 

have high  flocculating activities namely isolate 3, 11, 14 and bacterial isolate 20. 

Key words : particle-associated bacterial isolates, flocculating activity, caolin clay 

. 
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PENDAHULUAN 

  Akuakultur merupakan salah satu 

sektor produksi pangan yang memiliki laju 

pertumbuhan tertinggi di dunia, mencapai 

8,7% per tahun sejak tahun 1970. (Dalam 

The State of Fisheries and Aquaculture 

2008, FAO). Produksi perikanan tangkap 

dalam dua dekade terakhir telah 

mengalami stagnasi bahkan terjadi 

penurunan produksi yang cukup signifikan. 

Kondisi ini memberi peluang besar untuk 

peningkatan produksi dan pengembangan 

perikanan budidaya (Akuakultur) sebesar-

besarnya. Kontribusi akuakultur terhadap 

produksi perikanan dunia juga terus 

menunjukkan peningkatan. Pada tahun 

2006 sektor ini telah memberikan 

kontribusi mencapai 47% dibandingkan 

tahun 1950 yang hanya 3%. Seiring dengan 

menurunnya produksi perikanan tangkap 

maka sektor akuakultur kemudian 

diharapkan dapat mensuplai untuk 

pemenuhan kebutuhan protein hewani 

yang bersasal dari dunia perikanan 

budidaya. 

Sistem perikanan budidaya dengan 

tingkat pengelolaan secara intensif 

tentunya membutuhkan lebih banyak 

sarana produksi seperti benih dan pakan 

serta sistem manajemen yang lebih baik. 

Pada sistem budidaya intensif, keberadaan 

dan ketergantungan terhadap pakan alami 

sangat dibatasi, sehingga pakan buatan 

menjadi satu-satunya sumber makanan 

bagi organisme yang dipelihara (Tacon, 

1987). Organisme akuatik umumnya 

membutuhkan pakan dengan kandungan 

protein yang tinggi. Ikan dan udang 

termasuk hewan yang tidak efisien karena 

hanya dapat memanfaatkan protein pada 

pakan sekitar 22– 30 % sebagai biomassa 

(Avnimelech, 2006; Hagreaves, 2006). 

Metabolisme protein oleh organisme 

akuatik umumnya menghasilkan amonia 

sebagai hasil ekskresi. Pada saat yang sama 

protein dalam feses dan pakan yang tidak 

termakan akan diuraikan oleh bakteri 

menjadi produk yang sama. Dengan 

demikian semakin intensif suatu kegiatan 

budidaya akan diikuti dengan semakin 

tingginya konsentrasi senyawa nitrogen 

terutama amonia dalam air (Avnimelech, 

2007). 

Agar tidak membahayakan 

organisme yang dibudidayakan, maka 

konsentrasi amonia dalam media budidaya 

harus dibatasi. Pergantian air merupakan 

metoda yang paling umum dalam 

membatasi konsentrasi amonia dalam air. 

Dengan demikian metoda ini 

membutuhkan air dalam jumlah besar serta 

dapat mencemari lingkungan perairan 

sekitar jika air yang dibuang tidak diberi 

perlakuan lebih lanjut. Seiring dengan 

berkembangnya akuakultur sistem intensif 

berbagai teknik pengolahan air untuk 

mengurangi konsentrasi amonia dalam 

media budidaya telah dikembangkan 

teknologi bioflok.  

Bioflok merupakan kumpulan dari 

mikroorganisme (bakteri, mikroalga, dan 

protozoa), bahan organik dan anorganik 

serta partikel koloid yang tersuspensi 

dalam kolom sistem perairan. Beberapa 

penelitian telah dilaporkan tentang peranan 

mikroba dalam bentuk aggregat telah 

berkontribusi dalam perbaikan kualitas air 

dan peningkatan pertumbuhan terhadap 

ikan dan udang yang dikembangkan secara 

intensif (Burford, dkk, 2004; Avnimelech, 

2006; Hagreaves, 2006; de Scyriver, 

2008). Teknologi bioflok merupakan salah 

satu alternatif baru dalam mengalasi 

masalah kualitas air dalam akuakultur yang 

diadaptasi dari teknik pengolahan limbah 

domestik secara konvensional 

(Avnimelech, 2006; de Schryver dkk., 

2008). Prinsip utama yang diterapkan 

dalam teknologi ini adalah manajemen 

kualitas air yang didasarkan pada 

kemampuan bakteri heterotrof untuk 

memanfaatkan N organik dan anorganik 

yang terdapat di dalam air. Pada kondisi C 

dan N yang seimbang dalam air, bakteri 

heterotrof yang merupakan akan 

memanfaatkan N, baik dalam bentuk 

organik maupun anorganik, yang terdapat 

dalam air untuk pembentukan biomasa 

sehingga konsentrasi N dalam air menjadi 

berkurang (de Schryver dkk., 2008). 

Penelitian dan pengembangan 

bioflok pada sistem budidaya intensif telah 

dilakukan secara in situ telah banyak 
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dilaporkan, namun dengan cara seperti ini 

produktivitas bioflok tidak dapat diprediksi 

dan tidak terkontrol. Oleh karena itu perlu 

ada penelitian dasar untuk eksplorasi jenis 

mikroba apa saja pada sistem tambak 

udang yang memiliki peranan dan fungsi 

dalam pembentukan bioflok. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mengukur potensi mikroba khususnya 

bakteri dalam pembentukan bioflok adalah 

dengan mengetahui kemampuannya dalam 

membentuk flokulan melalui uji flokulasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Junda dkk 

(2013) telah berhasil mengisolasi 29 isolat 

bakteri terduga pembentuk bioflokulan dari 

dari sistem tambak udang yang dikelola 

secara intensif di Kabupaten Pangkep dan 

Kabupaten Takalar, Provensi Sulawesi 

Selatan. Isolat-isolat tersebut telah 

dikarakterisasi secdara morfologi dan 

biokimiawi akan tetapi aktivitas 

flokulasinya belum diketahui. 

 

METODE PENELITIAN 

29 Isolat bakteri terduga 

pembentuk flokulan yang diperoleh dari 

penelitian sebelumnya (Junda dkk, 2013) 

ditumbuhkan pada medium NA (agar 

miring). Setelah di inkubasi selama 48 jam 

pada suhu 37
o
C koloni yang tumbuh pada 

lempeng agar medium NA di inokulasi ke 

dalam 9 ml medium NB. Selanjutnya 

diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 48 jam. 

Setelah itu medium NB di shaker selama 

3x24 jam dengan kecepatan 125 rpm, 

kemudian di sentrifugasi selama 15 menit 

dengan kecepatan 3000 rpm untuk 

memisahkan filtrat dan supernatant yang 

kemudian akan digunakan pada uji 

flokulasi. Aktivitas flokulasi diukur 

menggunakan kaolin clay yang 

dicampurkan ke dalam akuades pada 

konsentrasi 5 g/L. larutan kaolin (9 mL) 

ditambahkan ke dalam tabung reaksi 

dengan kultur broth (0,1 mL). Campuran 

kemudian divortex dengan perlahan selama 

5 menit. Optical density (OD) diukur 

dengan spectrophotometer pada 550 nm. 

Percobaan kontrol tanpa kultur broth juga 

diukur dengan cara yang sama. Aktivitas 

flokulasi kemudian diukur menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Aktivitas flokulasi =    (Gao 

dkk. 2006) 

A= Nilai absorbansi sampel 

B= Nilai absorbansi kontrol  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

29 Isolat bakteri terduga 

pembentuk bioflok yang berhasil diisolasi 

pada penelitian sebelumnya berasal dari 

tambak pembesaran udang di Sulawesi 

Selatan dengan rincian 20 isolat berasal 

dari tambak udang intensif Kab. Pangkep 

dan 9 isolat berasal dari tambak udang 

intensif Kab. Takalar. Semua isolat bakteri 

telah dikarakterisasi berdasarkan 

karakteristik morfologi koloni dan 

karakteristik sel. Berdasarkan uji 

kemampuan aktivitas flokulasi dalam 

mengendapkan suspensi kaolin clay 

menunjukkan bahwa terdapat lima isolat 

bakteri yang memiliki kemampuan 

aktivitas flokulasi yang tinggi yaitu isolat 

3, isolat 11, isolat 13, isolat 14 dan isolat 

20 (Gambar 1). Berdasarkan hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa setiap isolat 

bakteri memiliki rata-rata aktivitas 

flokulasi yang berbeda nyata (P≤ 0) 

terhadap isolat bakteri yang lain. Isolat 

bakteri 20 memiliki tingkat aktivitas 

flokulasi tertinggi selama 4 hari inkubasi  

yaitu rata-rata 53, 18 % dengan laju (µ) 

=0,03 % per hari, sedangkan bakteri 3 

menunjukkan rata-rata aktivitas flokulasi 

terendah yaitu 42,87 % dengan laju 

aktivitas flokuasi (µ) = 0,08 % per hari. 

Hasil uji aktivitas flokulasi isolat 

bakteri terpilih dengan menggunakan 

medium produksi YPG cair yang 

dipeliharara secara monokultur dengan 

metode statis menunjukkan semua isolat 

bakteri mempunyai pola aktivitas flokulasi 

yang mengikuti pola pertumbuhan 

eksponensial seiring dengan pertumbuhan 

bakteri. Bioflokulan sudah dihasilkan pada 

hari pertama dan terjadi peningkatan 

seiring dengan pertumbuhan bakteri hingga 



 

 992 

PROSIDING, ISSN : 2460-1322 

72 jam inkubasi dan selanjutnya 

mengalami penurunan. Isolat bakteri 20 

memiliki aktivitas flokulasi tertinggi  pada 

hari ketiga inkubasi (72 jam) sebesar 85,31 

± 0,06 % dan isolat bakteri 13 memiliki 

aktivitas aktivitas flokulasi terendah yaitu 

73,94 ± 0,13 %. 

Semua isolat bakteri pembentuk 

bioflok hasil isolasi dari tambak 

pembesaran udang menunjukkan bahwa 

senyawa flokulan yang dihasilkan berbeda 

baik jumlah maupun komposisi kandungan 

senyawa polimer yang dihasilkan. Hasil ini 

ditunjukkan dengan kemampuan 

supernatan dari masing-masing isolat 

bakteri dalam memflokulasi senyawa 

kaolin clay yang ditambah suspensi larutan 

CaCl2 sebagai kation berturut-turut: isolat 

3 (75,64 %), isolat 11 (76,35 %), isolat 13 ( 

73,94 %), isolat 14 (75,88%) dan isolat 20 

(85, 31 %). Bakteri  Vagococcus sp. 

dengan menggunakan medium produksi 

memiliki aktivitas flokulasi berkisar antara 

86,5 % - 87,2 % (Gao dkk., 2006). 

Menurut Gao, dkk., (2006) mikroba 

menghasilkan suatu senyawa polimer 

ekstraseluler dalam bentuk bioflokulan 

selama pertumbuhan dan aktivitas flokulasi 

tergantung pada karakteristik suatu 

flokulan. Komponen penyusun suatu 

bioflokulan terdiri dari protein, 

glikoprotein, polisakarida, lipid, dan 

glikolipid (Salehizadeh dan Shojaosadati, 

2003). 

Kandungan dan komposisi suatu 

senyawa polimer ekstraseluler yang 

dihasilkan oleh suatu bakteri dipengaruhi 

oleh komposisi nutrien yang ada pada 

medium pertumbuhan. Hasil penelitian 

yang didapatkan menunjukkan bahwa 

isolat bakteri yang berbeda dengan 

menggunakan medium dengan kandungan 

nutrien yang sama menghasilkan aktivitas 

flokulasi yang berbeda. Hal ini terjadi 

bahwa setiap bakteri memiliki kondisi 

optimum yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan suatu flokulan yang 

optimum. Medium produksi yang 

digunakan dalam pengujian aktivitas 

flokulasi terhadap bakteri pembentuk flok 

memiliki kandungan karbon yang tinggi 

(glukosa 20 %) dan kandungan nitrogen 

rendah (ekstrak ragi 0,5 %, urea 0,5 % dan 

amonium sulfat 0,5 %) (Gao dkk. 2006). 

Medium produksi yang digunakan 

memiliki rasio C/N yang tinggi. Medium 

pertumbuhan bakteri dengan rasio C/N 

tinggi menyebabkan sel-sel mikroba 

cenderung membentuk aggregat (Burdman 

dkk., 2000). Nitrogen organik seperti 

ekstrak ragi bila ditambahkan ke dalam 

medium produksi akan dihasilkan senyawa 

biopolimer dibandingkan dengan 

menggunakan senyawa nitrogen anorganik 

seperti amonium nitrat (Sheng dkk., 2008).  

Aktivitas flokulasi yang dihasilkan 

oleh isolat bakteri pembentuk bioflok yang 

diperoleh pada penelitian ini hampir sama 

yaitu diatas 70% dengan menggunakan 

suspensi kaolin clay dan CaCl2. 

Penambahan kation Ca
2+

dan Mg
2+ 

mempercepat penyerapan biopolimer 

terhadap kaolin clay (Salehizadeh dan 

Shojaosadati, 2002). Kation berfungsi 

meningkatkan aktivitas flokulasi melalui 

netralisasi muatan negatif dari gugus 

fungsional dari suatu bioflokulan dan juga 

berfungsi sebagai penghubung antara 

partikel dan flokulan sehingga terbentuk 

suatu aggregat. Hasil penelitian uji 

aktivitas flokulasi dengan menggunakan 

kation Ca
2+

 dan kaolin clay sebagai bahan 

uji menunjukkan bahwa isolat bakteri 20 

memiliki aktivitas flokulasi 85,31 % 

sedangkan isolat bakteri lainya memiliki 

aktivitas flokulasi berkisar antara 73,94 % 

- 76,35 %.  

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Gao, dkk. (2006) dengan 

menggunakan jenis bakteri Vagococcus sp. 

W31 memiliki aktivitas flokulasi 86,5 %. 

Hasil aktivitas flokulasi yang didapatkan 

berbeda hal ini terjadi karena jenis bakteri 

berbeda akan menghasilkan senyawa 

biopolimer yang berbeda baik jumlah 

maupun komposisi serta faktor lingkungan 

yang berpengaruh berbeda pula. Hasil 

analisis bioflokulan dengan menggunakan 

bakteri Vagacoccus sp. W31 menunjukkan 

bahwa senyawa biopolimer yang 

dihasilkan mengandung lebih dari 90 % 

polisakarida dan tidak mengandung 

protein. Polisakarida terdiri dari terdiri dari 
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71,5 % gula netral dan 15,4 % asam 

uronik. Asam uronik mengandung gugus 

karboksil pada rantai molekul dan 

berfungsi sebagai tempat pelekatan partikel 

yang efektif (Gao dkk, 2006). 

Syarat utama untuk terjadinya suatu 

flokulasi adalah adanya bioflokulan yang 

bisa menyerap pada suatu permukaan 

partikel. Permukaan kaolin clay bermuatan 

negatif dalam suatu larutan. Bila senyawa 

flokulan dalam suatu larutan, tenaga 

penarik harus melebihi tenaga penolak 

muatan elektrosatik. 

 

 

 
Gambar 1.  Morfologi Isolat Bakteri Pembentuk Bioflok Terpilih Hasil Isolasi dari Ekosistem 

Tambak Pembesaran Udang di Sulawesi Selatan.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan uji kemampuan 

aktivitas flokulasi dalam mengendapkan 

suspensi kaolin clay menunjukkan 

bahwa terdapat lima isolat bakteri yang 

memiliki kemampuan aktivitas flokulasi 

tinggi yaitu isolat 3, isolat 11, isolat 13, 

isolat 14 dan isolat 20. Hasil aktivitas 

flokulasi isolat bakteri terpilih pada 

medium yang mengandung senyawa 

kaolin clay yang ditambah suspensi 

larutan CaCl2 sebagai kation berturut-

turut: isolat 3 (75,64 %), isolat 11 (76,35 

%), isolat 13 ( 73,94 %), isolat 14 

(75,88%) dan isolat 20 (85, 31 %). 
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